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Abstrak 

 

Ikan asli Indonesia yang saat ini mulai di budidayakan adalah ikan Wader Pari (Rasbora argyrotaenia). Upaya 

pembenihan merupakan cara untuk meningkatkan populasi ikan endemic. Rasbora argyrotaenia merupakan ikan 

asli Indonesia yang hidup di perairan sungai. Faktor yang mempengaruhi penetasan telur ikan adalah suhu, oksigen 

terlarut, pH, salinitas, dan intensitas cahaya. Suhu merupakan parameter kualitas air pada proses penetasan telur. 

Suhu juga menentukan keberhasilan telur untuk menetas, pada suhu rendah proses penetasan telur lambat 

sebaliknya pada suhu tinggi akan mempercepat proses penetasan. Suhu optimal untuk penetasan telur adalah 28-

30°C. Penelitian pendahuluan ini dilaksanakan di Instalasi Perikanan Budidaya (IPB) Punten, Kota Batu. Metode 

pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Daya Tetas Telur Ikan Wader Pari di Instalasi 

Perikanan Budidaya (IPB) Punten meliputi persiapan kolam, seleksi induk, pemijahan. Setelah pemijahan selesai 

selanjutnya pengambilan sampel telur utuk menghitung daya tetas telur (Hatching Rate) pada perlakukan suhu 

media berbeda. 

 

Kata Kunci: ikan wader pari, persiapan kolam, pemijahan, suhu, daya tetas 

 

 

Abstract 

 

Hatchery efforts are a way to increase the population of endemic fish. The original Indonesian fish that is currently 

starting to be cultivated is the wader fish. Silver Rasbora (Rasbora argyrotaenia) is a native Indonesian fish that 

lives in river waters. Factors that affect the hatching of fish eggs are temperature, dissolved oxygen, pH, salinity, 

and light intensity. Temperature is a parameter of water quality in the process of hatching eggs.Temperature also 

determines the success of the eggs to hatch, at low temperatures the process of hatching eggs is slow whereas at 

high temperatures it will speed up the hatching process. The optimum temperature for hatching eggs is 28-30°C. 

This preliminary research was conducted at the Aquaculture Installation (IPB) Punten, Batu City. The data 

collection method used primary data and secondary data.  Hatchability of silver rasbora eggs at the Instalasi 

Perikanan Budidaya (IPB) includes pond preparation, brood selection, spawning. After spawning is complete, 

egg samples are taken to calculate hatchability at different media temperatures. 
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PENDAHULUAN 

 

Ikan Wader Pari (Rasbora argyrotaenia) merupakan ikan asli Indonesia yang hidup di 

perairan sungai. Pada umumnya ikan wader pari dpat ditemui di dasar sungai kecil yang 

memiliki arus lemah. Di perairan sungai ikan wader pari mengalami pemijahan di waktu 

tertentu, jika tidak musim memijah ikan ini sulit di temui (Sentosa, 2010). Dalam upaya 

peningkatan kualitas telur dan benih ikan wader pari, ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan. Menurut Sentosa (2010), faktor yang menghambat peekembangan embrio dan 

penetasan telur adalah keberadaan serangga air yang menjadi predator telur di habitat 

pemijahan. Adapun factor lingkungan yang mempengaruhi penetasan seperti suhu, pH, DO, 

salinitas sehingga menyebabkan proses penetasan telur berlangsung tidak normal dan 

sempurna (Tang dan Affandi, 2000). 

Suhu merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi daya tetas, tinggi 

rendahnya suhu dapat mempengaruhi metabolism perkembangan telur saat penetasan hingga 

menjadi dewasa (Nawawi, 2016).  Suhu yang tinggi proses metabolisme lebih cepat sehingga 

perkembangan embrio akan lebih cepat yang berakibat pada pergerakan embrio dalam 

cangkang yang lebih intensif (Hutagalung, 2017).   

Salah satu penelitian terkait pengaruh suhu media terhadap daya tetas telur ikan Wader 

Pari di Laboratorium Budidaya Ikan divisi Reproduksi ikan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas brawijaya dimana suhu terbaik untuk penetasan telur ikan wader pari 

berkisar pada suhu 27°, 28°, dan 29°C (Nawawi, 2016). Menurut (Muflikhah 1998; Ali dan 

Junianto, 2014), menyatakan bahwa pada suhu air media penetasan 27°C meningkatkan 

metabolism yang mendukung proses penetasan dengan daya tetas yang tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh suhu media penetasan terhadap 

daya tetas telur ikan Wader Pari (Rasbora argyrotaenia) di Instalasi Perikana Budidaya (IPB) 

Punten, Kota Batu. Penelitian ini diharapkan dapat menjaga populasi ikan wader pari sebagai 

ikan endemic Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Januari-25 Februari 2023 di Instalasi 

Perikanan Budidaya (IPB) Punten, Kota Batu. Pengumpulan data pada pengamatan kali ini 

dengan observasi, studi literatur, wawancara dan partisipasi langsung guna mendapatkan data 

yang akurat. Alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan daya tetas telur ikan Wader 
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Pari diantaranya indukan ikan Wader Pari, telur ikan wader, akuarium, kakaban/ijuk, toples, 

tanjaran, heater, thermometer, saringan santan. 

 Daya tetas telur ikan Wader Pari pada media penetasan dengan suhu berbeda meliputi 

persiapan aquarium dengan membuang air kotor kemudian dibersihkan bagian dasar kolam 

menggunakan scrap kaca. Setelah dasar akuarium bersih dan tidak ada endapan kotoran dan 

sisa pakan, selanjutnya adalah pengeringan akuarium. Pengeringan kolam berfungsi untuk 

memberantas hama dan penyakit. Tahap selanjutnya yaitu seleksi induk, indukan yang dipilih 

untuk di pijahkan adalah induk yang telah matang gonad. Raharjeng (2022), menyatakan ikan 

jantan dewasa yang telah matang gonad akan mengeluarkan sperma putih kental, pada ikan 

betina yang matang gonad akan mengeluarkan butiran telur berwarna kuning. Setelah induk 

terseleksi selanjutnya adalah pemijahan pada penelitian ini menggunakan rasio jantan:betina 

yaitu 2:1 dengan jumlah jantan 14 ekor dan betina 7 ekor. Pemijahan dilakukan pada akuarium 

yang sudah diisi air setinggi ± 40 cm dengan dasar aquarium diberi ijuk sebagai media 

menempelnya telur. Pada umumnya ikan wader pari memijah secara alami. Selanjutnya yaitu 

pemantauan kualitas air parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah suhu. Pengukuran 

suhu menggunakan thermometer yang dipasang secara permanen pada toples sampling. 

Analisis data meliputi Daya Tetas/Hatching Rate, Fekunditas, dan Fertilization Rate. 

 

1. Daya Tetas/ Hatching Rate dapat dihitung menggunakan rumus : 

𝐻𝑎𝑡𝑐ℎ𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑠ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖
× 100% 

2. Fekunditas dapat dihitung menggunakan rumus : 

𝐹𝑒𝑘𝑢𝑛𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 1 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟
 

3. Fertilization Rate dapat dihitung menggunakan rumus : 

𝐹𝑒𝑟𝑡𝑖𝑙𝑖𝑧𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟
× 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fekunditas  

Fekunditas merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting untuk populasi 

ikan. Dari hasil pengolahan data didapatkan hasil seperti pada (Gambar 1), yaitu diagram nilai 

fekunditas. 

 

(Sumber: Analisis data primer, 2023) 

Gambar 1. Fekunditas ikan Wader Pari (Rasbora argyrotaenia) 

 

 Hasil perhitungan fekunditas dari jumlah indukan sampel didapatkan nilai seperti yang 

tersaji pada (Gambar 1) berat ikan 4 gram memiliki nilai fekunditas sebesar 1000 butir, berat 

5 dan 7 gram memiliki fekunditas 1000-2000 butir. Dari hasil tersebut didapatkan rerata 

fekunditas sebesar 1.285 dengan berat induk betina 4-7 gram. Berdasarkan penelitian Rukayah 

(2021) fekunditas ikan Wader Pari dengan kisaran berat 4,96-7,08 g memiliki fekunditas antara 

59-3720 butir. Angka fekunditas yang tinggi menandakan bahwa spesies tersebut memiliki 

potensi reproduksi yang tinggi, sehingga memiliki pengaruh terhadap kesediaan dan 

rekruitmen spesies tersebut (Habibun, 2011).  

 Terdapat perbedaan nilai fekunditas pada berat ikan 5 gram. Ikan pertama memiliki 

nilai fekunditas sebesar 2000 butir sedangkan pada ikan kedua nilai fekunditasnya 1000 butir. 

Ikan dengan ukuran yang sama tidak tentu memiliki fekunditas yang sama, hal ini karena dalam 

pengambilan makanan yang berbeda (Patriono, 2010). Menurut Effendie (1997), Ikan spesies 

sama dan memiliki ukuran sama akan memiliki fekunditas yang berbeda serta bervariasi 

jumlahnya.  
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  Semakin tinggi jumlah fekunditas semakin besar tinggi harapan untuk mendapatkan 

produksi yang lebih tinggi. Nilai fekunditan sering dikaitkan dengan bobot badan ikan. Bobot 

ikan sering dihubungkan dengan fekunditas karena bobot ikan lebih mendekati kondisi ikan 

tersebut daripada Panjang badan (Effendie, 2002). 

 

Fertilization Rate 

 FR atau derajat fertilisasi dapat dihitung dengan menghitung telur yang terbuahi 

dibandingkan dengan telur yang dihasilkan. Dari perhitungan tersebut didapatkan data seperti 

pada (Gambar 2) yang menunjukkan diagram presentase fertilization rate (FR). 

 

(Sumber: Analisis data primer, 2023) 

Gambar 2. Fertilization Rate ikan Wader Pari (Rasbora argyrotaenia) 

 

Fertilization Rate (FR) merupakan prosentase terbuahi dari jumlah telur yang 

dikeluarkan pada proses pemijahan. Berdasarkan (Gambar 2) diagram FR diperoleh prosentase 

FR pada suhu 21°C, 28°C, dan 30°C nilai FR cenderung meningkat yaitu sebesar 86%, 94%, 

dan 97%. Dari hasil uji pendahuluan fertilization rate meningkat pada suhu 28°C dan 30°C. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Suhada (2022) bahwa pada suhu tinggi menyebabkan tingkat 

pembuahan membaik, karena suhu 28° merupakan suhu optimal untuk pembuahan. Suhu ideal 

pembuahan berkisar 23°C -28°C, pada suhu tinggi pembuahan telur tidak akan optimal dan 

tidak terjadi dengan normal (Brotowidjoyo, 1995; Suhada, 2022). Semakin suhu mentingkat 

prosentase FR semakin tinggi pula. Pada suhu tinggi prosentase FR menigkat hal ini karena 

suhu dapat mempengaruhi proses fertilisasi pada telur, sesuai dengan pernyataan Hutagalung 

(2016) bahwa suhu dan oksigen berpengaruh nyata terhadap derajat pembuahan ikan Pawas 

(Ostechilus hasseli). 
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Dari data yang tertera pada diagram nilai fertilization rate pada setiap perlakuan suhu 

tergolong tinggi. Menurut pernyataan Taufiq (2010), dalam Fariedah (2018) presentase telur 

ikan yang terbuahi diatas 50% tergolong tinggi, sedangkan 30-50% tergolong sedang dan 

dibawah 30% tergolong rendah. Nilai derajat pembuahan dipengaruhi oleh beberapa factor 

diantaranya kualitas telur, kualitas sperma, dan kualitas air terutama suhu. Telur yang tidak 

terbuahi merupakan telur yang belum matang sempurna sehingga proses pembuahan tidak 

berlangsung dengan baik.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah (2021), nilai fertilization dapat 

dipengaruhi oleh rasio pejantan: induk pada ikan Wader Cakul (Barbodes binotatus). Selain 

suhu nilai fertilization rate dapat dipenagruhi oleh jumlah sel sperma pejantan yang akan 

membuahi seluruh sel telur yang dikeluarkan oleh induk. Perbandingan antara pejantan: induk 

dalam pemijahan ikan sungai berpengaruh pada derajat pembuahannya. Dari penelitian 

Ningrum (2019), pemberian OvaprimTM pada induksi pemijahan ikan Wader Pari berpengaruh 

pada fekunditas, derajat fertilisasi, dan derajat penetasan telur. Pemberian OvaprimTM pada 

pemijahan ikan Wader Pari menghasilkan derajat fertilisasi lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan control. 

 

Hatching Rate 

  Dari data yang diperoleh seperti yang tersaji pada Tabel 1 nilai hatching rate pada 

perlakuan suhu 21°C, 28°C, dan 30°C sebesar 86%, 95%, dan 97%.  

 

Tabel 1. Hasil perhitungan HR/daya tetas 

No. Perlakuan hatching rate 

1 P1 21°C 86% 

2 P2 28° C 95.00% 

3 P3 30°C 97% 

(Sumber; Analisis data primer, 2023) 

   

Menurut Fariedah (2018), keberhasilan daya tetas telur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor meliputi kualitas telur, kualitas air, dan penanganan saat penetasan. Pada suhu 21°C nilai 

Hatching rate lebih rendah dibanding penetasan dengan perlakuan suhu 28°C dan 30°C. Suhu 

rendah menyebabkan metabolisme didalam telur bekerja lambat sehingga membuat telur 

banyak yang gagal menetas. Pada suhu hangat telur lebih banyak menetas hal ini dikarenakan 
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proses enzimatik dan proses mekanik berjalan dengan semestinya. Menurut Andriyanto, et.al 

(2013), suhu mempengaruhi aktifitas enzim yang berperan dalam penetasan telur. 

 Dari data yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat bahwa suhu mempengaruhi 

daya tetas telur.  Pada suhu 28°C dan 30°C nilai HR tergolong tinggi, hal ini karena pada 

kisaran suhu hangat mempercepat penetasan. Seperti yang diungkapkan Hakim & Gamal 

(2009) bahwa Rata-rata daya tetas telur ikan cenderung meningkat pada kisaran 24°C - 30°C, 

dan cenderung mengalami penurunan daya tetas apabila suhu media lebih tinggi dari 30°C. 

Sedangkan pada suhu 21°C penetasan berlangsung lama berkisar 2-3 hari. Telur akan 

berkembang dan menetas dengan cepat pada suhu hangat, sebaliknya pada suhu dingin akan 

memperlambat perkembangan telur dan produksi enzim. Meskipun embrio dapat mentolelir 

dan dapat berkembang, tetapi telur tidak dapat menetas karena lambatnya proses pembentukan 

enzim pelarut cangkang telur (Nawawi, 2016). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Nawawi (2016), pada perlakuan suhu 27°C 

keberhasilan penetasan memiliki nilai rata-rata sebesar 78,96%, disusul dengan perlakuan suhu 

28°C dan 29°C yaitu sebesar 77,51% dan 68,61%. Suhu air didalam inkubator akan 

mempengaruhi perkembangan dan penetasan telur (Rustidja, 2004). Pada penelitian Atoillah 

(2016), suhu terbaik untuk penetasan yaitu  pada kisaran suhu 28°C, 29°C, dan 30°C. Telur 

banyak menetas karena suhu hangat yang membuat proses enzimatik dan proses mekanik 

berjalan dengan semestinya. Dari penelitian Zubaidah (2021), rasio jantan: induk 

mempengaruhi nilai hatching rate pada ikan Wader Cakul.  

 

 

KEISMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Suhu media penetasan berpengaruh terhadap daya tetas telur ikan Wader Pari (Rasbora 

argyrtaenia). Pada kisaran suhu 21°C - 30°C telur ikan wader pari dapat menetas, pada suhu 

rendah yaitu suhu 21°C memperlambat penetasan telur, sebaliknya pada suhu hangat yaitu suhu 

28°C dan 30°C telur lebih cepat menetas. Suhu juga berpengaruh terhadap prosentase daya 

tetas, semakin tinggi suhu derajat penetasan cenderung meningkat.  

 

Saran  

Perlu penelitian lanjutan mengenai daya tetas telur ikan Wader Pari (Rasborsa 

argyrotaenia) serta melakukan pengulangan pada sampel agar mendapatkan data yang lebih 
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akurat. Pengukuran kualitas air meliputi pH, DO, Salinitas, dan intensitas cahaya untuk 

mendukung proses penetasan telur Ikan Wader. 
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